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RINGKASAN

Penggunaan alat makan plastik sekali pakai telah menjadi salah satu
penyumbang utama masalah sampah plastik di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan alternatif ramah lingkungan berupa
biodegradable spoon (sendok dapat terural) dengan-memanfaatkan limbah
pertanian, yaitu tepung biji nangka sebagai bahan dasar dan xanthan gum sebagai
bahan pengikat. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan satu faktor, yaitu variasi konsentrasi xantham gum
sebanyak empat taraf (0%, 5%, 10%, dan 15%) dengan tiga kali pengulangan.
Pengujian yang dilakukan meliputi uji daya tahan air, daya serap air, kadar air,
biodegradabilitas, dan uji organoleptik (warna, aroma, bentuk, dan tekstur) oleh
15 panelis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan xanthan gum
berpengaruh signifikan terhadap Karakteristik sendok. Formulasi dengan
penambahan 5% xanthan gum (N1) merupakan perlakuan terbaik yang
menghasilkan sendok dengan daya tahan air paling tinggi, serta skor penerimaan
tertinggi pada uji organoleptik untuk parameter bentuk, warna, dan tekstur.
Meskipun penambahan xanthan gum sedikit memperlambat laju dekomposisi,
semua formulasi sendok terbukti dapat terurai sepenuhnya (100%) dalam waktu
30 hari. Penelitian ini menyimpulkan bahwa biodegradable spoon dari tepung
biji nangka berpotensi menjadi produk alternatif yang fungsional dan ramah

lingkungan untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai.

Kata kunci: biodegradable spoon, biji nangka, xanthan gum, edible spoon,

limbah plastik.
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SUMMARY

The use of single-use plastic cutlery has become a major contributor to the
plastic waste problem in Indonesia. This research aimed to develop an
environmentally friendly alternative, a biodegradable spoon, by utilizing
agricultural waste, specifically jackfruit seed flour as.the base material and
xanthan gum as a binder The research method used waswa Completely
Randomized Design(CRD) with one factor, which was the variation of xanthan
gum concentration at four levels (0%, 5%, 10%, and 15%) with three
replications. The tests conducted included water resistance, water absorption,
moisture content, biodegradability, and organoleptic tests (color, atoma, shape,
and texture) by 30 panelists. The results showed that the addition of xanthan gum
had a significant effect on the spoon's characteristics. The formulation with the
addition of 5% xanthan gum (N1) was the best treatment, producing a spoon
with the highest water resistance and the highest acceptance scores in
organoleptic tests for shape, color, and texture. Although the addition of xanthan
gum slightly slowed down the decomposition rate, all spoon formulations were
proven to be fully biodegradable (100%) within 30 days. This study concludes
that the biodegradable spoon from jackfruit seed flour has the potential to be a
functional and eco-friendly alternative product to reduce the use of single-use

plastics.

Keywords: biodegradable spoon, jackfruit seed, xanthan gum, edible spoon,

plastic waste.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduknya terbanyak ke-4
di dunia. Penduduk Indonesia di pertengahan tahun 2024 menurut data Badan
Pusat Statistik mencapai 281.603,8 jiwa. Jumlah penduduk yang banyak ini
membawa berbagai pengaruh, salah satunya adalah peningkatan penggunaan
plastik sekali pakai khususnya penggunaan alat makan [1], sechingga produksi
sampah plastik-“meningkat secara signifikan. Menurut data kementerian
lingkungan hidup badan pengendalian lingkungan hidup, timbulan sampah di
Indonesiaimencapai 25,9 juta ton pada tahun 2024, dimana 19,79% diantaranya

adalah sampah plastik.

Penggunaan plastik paling populer digunakan sebagai kemasan pangan
[2]. Menurut Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 20 Tahun
2019, Kemasan Pangan adalah bahan yang digunakan untuk mewadahi dan/atau
membungkus pangan baik yang bersentuhan langsung dengan pangan maupun
tidak. Kemasan pangan yang berbahan dasar plastik seolah-olah telah menjadi
sebuah kebutuhan yang harus tersedia di masyarakat. Penggunaan kemasan
berbahan plastik memiliki keunggulan dibanding bahan pengemas lain karena
bersifat ringan, transparan, kuat, murah, serta mudah didapat [3]. Meskipun
plastik memiliki banyak keunggulan akan tetapi jika plastik tidak digunakan
dengan baik maka akan menimbulkan dampak yang negatif [4]. Salah satu
dampak negatif dari limbah plastik berdampak pada kesehatan, seperti
penggunaan tempat makan atau alat makan dari bahan plastik yang mengandung
Bisphenol A (BPA), Di=(2-Etilheksil) ftalat (DEHP),poly halogenated
chemicals, dan logam berat, yang semuanya berbahaya bagi kesehatan manusia
[5]. Limbah Plastik selain memberikan dampak pada kesehatan berdampak juga
pada lingkungan, dikarenakan sifat plastik sangat susah untuk diuraikan oleh
tanah meskipun sudah tertanam lama bahkan sampai bertahun-tahun, dapat

menyebabkan pencemaran tanah, air dan udara [6].

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep ramah lingkungan dan

keberlanjutan telah menjadi fokus utama dalam industri makanan dan kemasan.


https://drive.google.com/file/d/1_YD1H4ElHtAW-kvaxYWS5t8J_ro6ieqa/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1_YD1H4ElHtAW-kvaxYWS5t8J_ro6ieqa/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1_YD1H4ElHtAW-kvaxYWS5t8J_ro6ieqa/view?usp=drive_link
https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=Qnn8DwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA3&dq=kemasan+ramah+lingkungan+merupakan&ots=fxlIEhjCnX&sig=xXxAP4Zsarx2TClQR6G2xIHkGkE
https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=Qnn8DwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA3&dq=kemasan+ramah+lingkungan+merupakan&ots=fxlIEhjCnX&sig=xXxAP4Zsarx2TClQR6G2xIHkGkE
https://drive.google.com/file/d/1U1aLuEOeyYw4FTakgQvm8jCJPiShuM78/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1U1aLuEOeyYw4FTakgQvm8jCJPiShuM78/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1U1aLuEOeyYw4FTakgQvm8jCJPiShuM78/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1_AK8r9RLNs_XeTPrWdvzm0IUWsjIvBnY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1_AK8r9RLNs_XeTPrWdvzm0IUWsjIvBnY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1_AK8r9RLNs_XeTPrWdvzm0IUWsjIvBnY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/u/5/folders/1_73NawiDU5klOyX2_T4d-eCYtEVdA2cJ
https://drive.google.com/drive/u/5/folders/1_73NawiDU5klOyX2_T4d-eCYtEVdA2cJ
https://drive.google.com/drive/u/5/folders/1_73NawiDU5klOyX2_T4d-eCYtEVdA2cJ
https://drive.google.com/drive/u/5/folders/1_73NawiDU5klOyX2_T4d-eCYtEVdA2cJ
https://drive.google.com/drive/u/5/folders/1_73NawiDU5klOyX2_T4d-eCYtEVdA2cJ
http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/manage/article/view/3293/2522
http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/manage/article/view/3293/2522
https://drive.google.com/drive/u/5/folders/1_73NawiDU5klOyX2_T4d-eCYtEVdA2cJ
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Keinginan masyarakat yang menjadikan gaya hidup serba instan membuat alat
makan berbahan plastik sekali pakai yang tidak ramah lingkungan semakin
banyak digunakan[7]. Kemasan ramah lingkungan adalah kemasan yang dapat
mengurangi limbah dan penggunaan bahan berbahaya dan ketergantungan
dengan plastik [8]. Salah satu upaya dalam konsep ramah lingkungan pada
pangan yaitu menggunakan peralatan-makan yang ramah lingkungan. Peralatan
makan seperti sendok, garpu, piring, gelas, pisau, hingga sedotan merupakan
benda-benda yang dapat dengan mudah ditemui dimana saja dan kapan saja [7].
Penggunaan peralatan makan berbahan plastik, salah satunya sendok, kini
semakin sering digunakan. Sendok plastik dipilih sebagai pengganti sendok
stainless ‘karena sifatnya yang praktis, dapat langsung dibuang setelah
digunakan, dan tidak memerlukan proses pencucian. Akibatnya, penggunaan
sendok plastik terus meningkat, begitu pula dengan produksi sendok plastik.
Sendok plastik yang digunakan untuk makanan kemasan umumnya bersifat
disposable atau sekali pakai. Kondisi int menyebabkan masalah sampah plastik
terus bertambah, dengan jumlah sendok plastik yang semakin banyak dan terus
menumpuk [9]. Hal ini mendorong pengembangan.produk alternatif yang lebih
ramah lingkungan yang dapat terurai dengan sendirinya dan dapat dimakan,

sepetti biodegradable spoon

Biodegradable spoon yaitu peralatan.makan dan sekali pakai yang terbuat
dari bahan biodegradable yang dapat terurai secara alami dan dapat dimakan,
dapat mengurangi penggunaan peralatan makan berbahan plastik yang tidak
ramah lingkungan [10]. Biodegradable spoon tidak hanya mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai, tetapi juga memberikan nilai tambah dengan
nutrisi yang terkandung didalamnya. Biodegradable: spoon memiliki
karakteristik struktur yang keras dan kuat serta memenuhi fungsinya sebagai alat
makan. Ciri lain yang diharapkan dari Biodegradable spoon adalah mempunyai
kemampuan rehidrasi yang rendah, sehingga dapat digunakan untuk menikmati
makanan seperti sup dan tidak mengubah rasa makanan dan minuman yang

dikonsumsi [11].

Biodegradable spoon dapat dibuat dengan berbagai macam bahan, antara

lain pati/tepung, selulosa, dan mikroorganisme lainnya [9], dengan


https://drive.google.com/file/d/1pVzXlrjWDAaJr0JCEWH9HHkLh-E3VRro/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1pVzXlrjWDAaJr0JCEWH9HHkLh-E3VRro/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1pVzXlrjWDAaJr0JCEWH9HHkLh-E3VRro/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1aXL32GixS2zwtXg6zkV4OkMiHZgnf3W6/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1aXL32GixS2zwtXg6zkV4OkMiHZgnf3W6/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1aXL32GixS2zwtXg6zkV4OkMiHZgnf3W6/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/19ZIWgzLjnD23stQFuWNTxz65f0FGWHL3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/19ZIWgzLjnD23stQFuWNTxz65f0FGWHL3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/19ZIWgzLjnD23stQFuWNTxz65f0FGWHL3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/19ZIWgzLjnD23stQFuWNTxz65f0FGWHL3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/19ZIWgzLjnD23stQFuWNTxz65f0FGWHL3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/19ZIWgzLjnD23stQFuWNTxz65f0FGWHL3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/19ZIWgzLjnD23stQFuWNTxz65f0FGWHL3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/19ZIWgzLjnD23stQFuWNTxz65f0FGWHL3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/19ZIWgzLjnD23stQFuWNTxz65f0FGWHL3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/19ZIWgzLjnD23stQFuWNTxz65f0FGWHL3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/19ZIWgzLjnD23stQFuWNTxz65f0FGWHL3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/19ZIWgzLjnD23stQFuWNTxz65f0FGWHL3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/19ZIWgzLjnD23stQFuWNTxz65f0FGWHL3/view?usp=drive_link
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menggunakan bahan dasar tepung sehingga dapat dikonsumsi dan ramah
lingkungan [12]. Pada penelitian ini tepung yang digunakan yaitu tepung biji
nangka. Nangka merupakan salah satu buah tropis yang banyak tumbuh di Asia,
Nangka juga buah asli yang berasal dari India, Thailand, termasuk
Indonesia[13]. Menurut data yang dilansir dari Badan Pusat Statistik Indonesia

produksi buah nangka pada tahun 2023 mencapai 789:200 ton.

Harga buah nangka dipasaran relatif tergolong murah, dan umumnya biji
nangka merupakan dimbah buangan konsumen buah Nangka [14]. Padahal biji
buah memiliki potensi besar sebagai sumber nutrisi bagi manusia [15]." Pada
buah Nangka sendiri biasanya memiliki banyak buangan limbah seperti bijinya,
biji buah nangka mengandung sekitar 100-500 biji, yang menyumbang sekitar
8-15% dari total berat buah [16]. Satu pohon nangka dapat menghasilkan 390
kg biji setiap tahunnya [17]. Schingga biji Nangka berpotensi untuk
dimanfaatkan lebih lanjut dalam berbagai aplikasi pangan dan non-pangan.
Kandungan pati pada biji nangka sangat tinggi, memiliki daya serap air yang
tinggi, kemampuan gelatinisasi yang baik; serta stabilitas termal yang unggul.
Hal ini menjadikannya bahan ideal untuk membuat biodegradable spoon yang
kokoh dan tidak mudah rusak selama penggunaan [18]. Selain ramah
lingkungan, penggunaan biji nangka juga mendukung upaya pengurangan
limbah pertanian serta memberikan nilai.tambah bagi bahan baku lokal yang
melimpah tetapi belum banyak diolah secara optimal. Oleh karena itu, konsep
peralatan makan yang dapat 'dimakan ‘dapat. menjadi solusi efektif dalam

mengurangi limbah pertanian [19].

Penambahan _bahan pengikat pada pembuatan Biodegradable spoon
bertujuan untuk membentuk adonan yang kompak, serta memudahkan adonan
untuk dibentuk dan dicetak [20]. Pada penelitian ini digunakan bahan pengikat
yaitu xanthan gum, xanthan gum memiliki viskositas tinggi pada konsentrasi
rendah, yang membantu membentuk struktur adonan yang kokoh tanpa
memengaruhi rasa. Kemampuannya larut dalam air panas maupun dingin
menjamin tekstur biodegradable spoon tetap stabil selama produksi. Sifat
viskoelastis dan ketahanannya terhadap degradasi enzimatik membuat

biodegradable spoon tahan lama dan tidak mudah hancur saat digunakan.


http://repository.ukwms.ac.id/id/eprint/18295/
http://repository.ukwms.ac.id/id/eprint/18295/
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Stabilitas xanthan gum dalam berbagai pH, suhu, dan larutan garam
meningkatkan daya tahan biodegradable spoon selama penyimpanan dan

penggunaan dengan berbagai jenis makanan [21].

Xanthan gum tidak berwarna, tidak berasa, tidak berbau, dan bertekstur
halus, sehingga tidak mengubah karakteristik*bahan lain. Interaksinya dengan
polimer lain, seperti pati biji nangka, dapat meningkatkan sifat mekanis dan
fungsional biodegradable speon [22]. Kombinasi xanthan gum dengan bahan
alami lainnya menghasilkan biodegradable spoon yang kokoh, tahan lama, dan
biodegradable; menjadikannya alternatif ramah: lingkungan dibandingkan
sendok plastik sekali pakai. Dengan demikian, xanthan gum berperan penting
dalam pengembangan biedegradable spoon sebagai solusi inovatif dan

berkelanjutan untuk mengurangi limbah plastik.

Selama ini banyak penelitian yang telah dilakukan terutama pada
pembuatan biodegradable spoon sebagai peralatan makan organik, seperti
penelitian yang dilakukan oleh [ 10] yang terbuat dari tepung beras putih dan pati
sagu sebagai bahan dasar, tetapi belum ada dilakukan penelitian biodegradable
spoon terbuat dari pati biji nangka sebagai bahan dasar, sehingga hal tersebut

menjadi pembaharuan dari penelitian ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sendok makan yang
dapat terurai (Biodegradable spoon) terbuat dari pati biji Nangka dengan
penambahan Xanthan gum. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang memiliki 1 faktor dengan 4 level, yaitu NO adalah
xanthan gum 0% yang digunakan sebagai kontrol, N1 adalah xanthan gum 5%,
N2 adalah xanthan gum 10%, dan N3 adalah xanthan gum-15%, dengan
percobaan dilakukan sebanyak™ tiga..kali..pengulangan untuk menjamin
keakuratan dan konsistensi hasil. Uji yang akan dilakukan meliputi uji
biodegradable, uji daya simpan, uji organoleptik, uji kadar air, uji daya serap
dan uji tahan air. Hasil pengujian akan dianalisis menggunakan ANOVA

(Analysis of Variance) dan post hoc.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan Biodegradable spoon yang terbuat dari tepung biji nangka
dengan penambahan xanthan gum. Pertanyaan penelitian yang ingin dijawab

yaitu:

1. Bagaimana formulasi dari biodegradable spoon dengan bahan dasar tepung
biji Nangka dan xanthan gum?

2. Bagaimana karakteristik dari biodegradable spoon dengan bahan dasar
tepung bijinangka dan xanthan gum?

3. Apakah biodegradable spoon yang berbahan tepung biji nangka dan xanthan
gum memiliki potensi untuk menggantikan sendok konvensional berbahan

plastik?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pada penelitian ini

yaitu:

1. Mengidentifikasi dan mengembangkan formulasi dari biodegradable spoon
yang berbahan dasar tepung biji nangka dan xanthan gum.

2. Menguji karakteristik dari hiodegradable spoon dengan bahan dasar tepung
biji nangka dan xanthan gum.

3. Menilai potensi biodegradable spoon. berbahan tepung biji nangka dan

xanthan gum sebagai alternatif pengganti sendok plastik konvensional.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian 1ini dilakukan tidak hanya untuk mengembangkan  produk
alternatif yang ramah lingkungan, tetapi juga untuk memberikan kontribusi
nyata dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya aspek ekonomi dan sosial.
Berikut adalah manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dari aspek sosial dan

ekonomi:
Bagi sosial:

1. Menyediakan alternatif alat makan sekali pakai yang ramah lingkungan dan

dapat terurai secara alami.
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2. Mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap plastik, sehingga

membantu menurunkan pencemaran lingkungan

3. Produksi biodegradable spoon dari bahan lokal dapat menciptakan lapangan
kerja dan memberdayakan petani atau pelaku usaha kecil di sekitar daerah
penghasil nangka.

Bagi Ekonomi:

1. Penelitian ini mendorong pemanfaatan limbah biji nangka sebagai bahan
dasar sendok biodegradable, sehingga menciptakan nilai tambah dari bahan
yang sebelumnya tidak termanfaatkan.

2. Penggunaan bahan lokal sebagai alternatif plastik sekali “pakai dapat
mengurangi ketergantungan pada. produk plastik impor, sehingga
mendukung kemandirian industri dalam negeri.

3.  Dengan berkurangnya penggunaan sendok plastik, beban biaya pengelolaan

limbah plastik oleh pemerintah maupun sektor swasta dapat ditekan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkung penelitian meliputi:

1.

Penelitian ini fokus pada pengembangan biodegradable spoon menggunakan
tepung biji nangka sebagai ‘bahan-utama dan xanthan gum sebagai bahan
pengikat.

Penelitian mencakup pengujian karakteristik seperti daya simpan, kadar air,
daya serap, daya tahan air, organoleptik (warna, bentuk, aroma dan teksture)
dan biodegradable

Pengujian dilaksanakan di laboratorium: Politeknik Negeri Jakarta, Teknik
Grafika dan Penerbitan.
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
mengenai pengembangan biodegradable spoon berbasis tepung biji nangka dan

xanthan gum, maka diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Penelitian berhasil mengidentifikasi dan mengembangkan formulasi sendok
biodegradable daritepung biji nangka dan xanthan gum. Terdapat empat
formulasi dengan variasi xanthan gum (0%, 5%, 10%, dan 15%), di.mana
formulasi dengan penambahan 5% xanthan gum (N1) menghasilkan

karakteristik terbaik secara keseluruhan.

2. Berdasarkan hasil-uji karakteristik fisik dan.organoleptik, penambahan
xanthan gum terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap kadar air,
daya serap air, daya tahan air, biodegradasi, serta skor warna, aroma,
bentuk, dan tekstur. Formulasi N1 menunjukkan hasil terbaik dengan daya
tahan air tertinggi, tekstur dan bentuk paling disukai panelis, serta tetap

mampu terurai sempurna dalam waktu 30 hari.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biodegradable spoon berbahan dasar
tepung biji nangka dan xanthan gum memiliki potensi besar sebagai
alternatif pengganti sendok:plastik konvensional. Potensi ini didukung oleh
kemampuan sendok untuk terurai secara alami sepenuhnya (100%) dalam
waktu 30 hari. serta dapat mendukung upaya pengurangan limbah plastik

dan pemanfaatan limbah pertanian.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar
penelitian selanjutnya memperpanjang waktu penyimpanan lebih lama guna
memperoleh data yang lebih komprehensif mengenai stabilitas fisik dan kualitas
produk biodegradable spoon dalam jangka waktu yang lebih panjang. Selain itu,
perlu dilakukan pengujian tambahan terhadap sifat mekanik seperti kekuatan
tekan dan kekuatan patah untuk mengetahui sejauh mana daya tahan sendok saat

digunakan. Pengembangan formulasi juga dapat dilanjutkan dengan
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penambahan bahan alami lain, seperti serat pangan atau bahan penguat, yang
bertujuan untuk meningkatkan kekuatan struktur dan ketahanan terhadap suhu
tinggi maupun kelembapan. Pengujian aspek edibility juga penting dilakukan
apabila produk akan dikembangkan sebagai sendok yang dapat dikonsumsi,

sehingga diperlukan uji mikrobiologi untuk memastikan bahwa produk aman

lam skala industri,

efisiensi biaya, ketersediaa : : al, serta peluang

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA
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Lampiran 3 Pengujian Kadar Air
Levene's Test of Equality of Error Variances™”
Levene
Statistic dfi df2 Sig.
Watercontent  Based on Mean 2.052 15 32 043
Based on Median 591 15 32 .B6D
Based on Median and K1) 15 17.455 845
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.808 15 32 081
Tests the null hypothesis thatthe errorvariance of the dependentvariable is equal across
groups.
a. Dependent variable: Watercontent
b. Design: Intercept + Treatment + Day + Treatment* Day
Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariable: Watercontent
Type [l Sum Partial Eta
Saurce of Squares df Mean Sguare F Sig. Squared
Corrected Model 3289617 15 21.831 9.306 =001 B14
Intercept 3832438 1 3832438 1626.295 =001 981
Treatment 111.058 3 3r.o18 15709 =001 596
Day 143775 2| 47.925 20.337 =001 656
Treatment™ Day 74128 ] B.236 3.485 .004 496
Error 75.409 32 2.357
Total 4236.808 48
Corrected Total 404.371 a7

a. R Squared = 814 (Adjusted R Squared = ,726)
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Descriptive Statistics

Dependent Variable: Watercontent

Treatment  Day Mean Std. Deviation

o] ] 5 5568665 30630781 3
5 4 8585810 1.23752886 3
10 6.6130493 1.20977266 3
14 B.B036560 83871342 3
Total 6.4832882 1.74061748 12

M1 0 6.4729591 2.57281370 3
5 B.1155415 1.79623604 3
10 12.7924350 1.897611088 3
14 8.9128080 38383411 3
Total 9.0734459 2 BY9861525 12

N2 0 7.2217580 75975797 3
5 7.4358093 1.88549447 3
10 13.9747667 1.53460150 3
14 9.6459154 52480144 3
Total 95705623 3.04448198 12

M3 0 9.0970441 2.70104831 3
5 11.1672506 1.71257951 3
10 13.3291734 1.66608130 3
14 B.B6AT137 48919950 3
Total 106145454 244216180 12

Total ] 7.0871669 212137187 12
5 7.89185456 2.71755403 12
10 11.6773561 3.38029568 12
14 9.0577733 61548508 12
Total B.0354605 2.893319455 48
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Levene's Test of Equality of Error Variances®?

ejaeyer puabay yiuyayjod sefem buek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuag q

"yejesew njens uenefun neje i uesynuad ‘uesode) uesynuad ‘yejw) efiey uesynuad * uepijpuad ‘ueyipipuad uebupuaday

_ uedpnbuay e
: slaquuins ueyingaduaw uep ueywniuesuaw eduey juj sing eA1ey Yninjas neie uey Eqnﬁum Buesepqg ‘L

Levene
Statistic df df2 Sig.
WaterAbsorption  Based on Mean 2.248 15 32 027
Based on Median a7 15 3z Ratzle]
Based on Median and .87 15 11.792 G606
with adjusted df
Based on trimmed mean 2133 15 3z 035

Tests the null hypothesis that the error variance ofthe dependentvariable is equal across groups.
a. Dependentvariable: WaterAhsorption
b. Design: Intercept + Treatment + Day + Treatment* Day
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Descriptive Statistics

DependentVariable: WaterAbsorption
Treatment  Day Mean Std. Deviation [+
0 0 472364416 87044218 3
i 6358568659 1.890508036 3
10 TB.O161125 1.75277632 K]
14 5527382659 2635446248 3
Total 61.2530170 12.35130454 12
M1 ] 167313079 21459367 K]
5 43222341 1.47223804 3
10 3511563576 2.61306480 3
14 5323305449 2.28352853 K]
Total 37.0755156 14.07204827 12
2 0 33.89833M 1.3382121 3
5 471826028 125654476 3
10 506055017 2.00188852 3
14 736302590 1.156343582 3
Total  51.32918358 1409726421 12
M3 0 293028048 36471166 3
5 482608118 222083442 3
10 S7.7947846 521278221 3
14 B6.3076881 1.03830085 3
Total 556665473 21.54204770 12
Total 0 31.7922466 11.41685748 12
i 50.81286089 816679378 12
10 556075391 1668214216 12
14 G7. 1112172 1433472417 12
Taotal 51.33106558 18.031342848 43
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: WaterAbsorption
Type Il Sum Fartial Eta
Source of Sguares df Mean Sguare F Sig. Sguared
Caorrected Model 15139.335° 15 1009.289 227.857 =,001 891
Intercept 126474.160 1 126474160  28552.819 =001 999
Treatment 3845547 3 1281.844 289.390 =001 964
Day 7792.066 gl 2597.355 586.379 =001 982
Treatment™* Day 3501.723 9 3B5.080 87.839 =,001 961
Error 141.743 32 4.428
Total 141755.238 48
Corrected Total 15281.079 47

a. R Squared = 881 (Adjusted R Sguared = 586)
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,: - Lampiran 5 Uji Tahan Air

Pengutipan

- :nwﬂtﬁ
1. n.__uﬂ.___u

sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
. ﬁ!.hrll:ﬂ:u!. pendidikan, H!LE-:._“E.EH: karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

r. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

tanpa izin Po

umumkan dan memperba sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk un
knik annl._nrhuha ek 9 ape
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78
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Treatment (Formulation) Statistic df Sig. Statistic df Sig.
De_gradatiun Time MO 424 36 =001 596 36 =001
(minutes) M1 207 36 <001 908 36 006
M2 1499 36 =,001 860 36 =001
N3 213 36 =,001 845 36 =001
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Degradation Time Based an Mean 18.804 3 140 = 001
(minutes) Based on Median 14.673 3 140 <,001
Based on Median and 14,673 3 113161 <,001
with adjusted df
Based an trimmed mean 17.5449 3 140 = 001
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Storage Day  Statistic Sig. Statistic df Sig.
De_gradation Time ] 1ag 36 =001 862 36 =001
(minutes) 5 225 36 <,001 865 36 <,001
10 222 36 =001 858 36 =001
14 229 36 =001 .BEB1 36 =001
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Degradation Time Based on Mean 2012 3 140 15
(minutes) Based on Median 1.386 3 140 250
Based on Median and 1.386 3 125107 250
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.712 3 140 67




eyeyer Jabapy HI“H“!&“:I ujzy eduey

M
g
3
-1
=
a
3
-]
3
=
g
==
-]
=
o
o
3
3
1]
3
o
1]
=
o
E
3
=
A
(i-]
o
]
a,
o
=
-]
=3
e
=
A
N
£
=
c
=
=
3
-]
-
kB
e
3,
=N
X
-]
3
o
]
=]
-
E
=
2
o
=
3

o
-
]
3

=]
£
=N

=
o
3
=
o
]
=
3
]
=
=

a
=
]
3

-E-
3
-1
3

a
]
3

-

2

)
]
-
=
]
=
=
=
=
]

-]
]
-
v
-
w
=
g

uepijpuad ‘ueyipipuad ueBupuaday ynun efuey uedpnbuag e

ue) Juj sijny eAJey yninjas neje queqas dpnbuaw Buesejig 'L

Jaquins ueyingafuaw uep ueywnjuesuaw ed

yejesew nens uenefun neye yijny uesjnuad ‘uescde) uesynuad ‘yepu) ediey uesjnuad

eydi) yey

eyeyer Wabap yiuyaajod yiiw eydid e O

79
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Water Temperature  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Degradation Time Cold 281 48 <001 B2 48 <001
(minutes) Hot 316 48 <,001 815 43 <,001
Mormal 262 48 <001 859 48 <,001
a. Lilliefors Significance Carrection
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Degradation Time Based on Mean 16.714 2 141 =001
(minutes) Based on Median 12.082 2 141 <,001
Based on Median and 12.082 2 95268 =001
with adjusted df
Based on trimmed mean 17.248 2 141 =001
Between-Subjects Factors
I
Storage Day 0 36
5 36
10 36
14 36
Treatment (Formulation) MO 36
[ 36
M2 36
I3 36
Water Temperature Cold 43
Hot 48
Mormal 48
Levene's Test of Equality of Error Variances™”
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Degradation Time Based on Mean 16.000 a7 96 =001
(minutes) Based on Median 1.000 a7 96 489
Based on Median and 1.000 47 2.000 624
with adjusted df
Based on trimmed mean 12,602 47 96 =001

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.

a. Dependentvariable: Degradation Time (minutes)

h. Design: Intercept + Day + Treatment + Temperature + Day * Treatment + Day * Temperature +

Treatment* Temperature + Day * Treatment * Temperature
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80
Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariahle: Degradation Time (minutes)
Type Il Sum Partial Eta
Source of Sguares df Mean Sguare F Sig. Squared
Corrected Model 73011.000° 47 1653426 248 548 <,001 g2
Intercept 123201.000 1 123201.000 18712160 =001 a5
Day 1150.000 3 383.333 £1.333 =001 B&T
Treatment 28313.000 3 9437.667 1510.027 =001 879
Temperature 32284500 2 16142.250 2582.760 =001 g2
Day ™ Treatment 1300.000 9 144.444 2311 <,001 684
Day* Temperature 1137.500 i} 1859.583 30.333 < 001 (655
Treatment * Temperature T313.500 i} 1218.917 185.027 < 001 824
Day* Treatment™ 1512.500 18 84.028 13.444 =001 T16
Temperature
Error 600.000 98 6.250
Total 196812.000 144
Corrected Total T3611.000 143
a. R Sguared = 992 (Adjusted R Squared = 988)
Drescriptive Statistics
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Lampiran 6 Pengujian Organoleptik

Responden organaleptil .. Responden arganoloptih Respondean crganoleptil . Respanden organcleptil ..
Ba o P B mwencdiny i Ba 4 i Ba !

Bentuk Edible Spoon (Kratakan/straktur) N
Bagesmana Bentuk Structur Fisik sendok

Warna Edible Spoon WO
Tenadiyn Kesemgaman Wama Sendok

() Sangnt Barrvak Retakan | Tidak Berberul

:_-__I Saragil Seragam
) Barryak Aetnk |/ Tidak Rapi
{7 Sersgam
() Cubup Retak { Kureng Ropi
Hidmng Sersgam e

) ‘Sedikit fetak / Masih Rops

Tiglak Bafaivagam

(2} Tidak Retak / Rapi

P

1 Surgal Tdok Deseiogam

Sendak Aroma yang Dapat Dimakan ND
Sejauh mane soma sendok depat ditenma

Tekstur permulaan Cdible Spoon MO
Bagaimana ekatur permiusaan sandok &anl dozentuh

() sangat Tidak Sedap ¢ Menganggu ) Sangat Kasar
() Wurang Sedap () Rasar

f_-l Hetral ¢ Thdal Ada Arcena |,_?_| Agai Karar
|: Y Hanen |'_: Hakis

() SangatHansm dan Menaik (71 Sangat Hais
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(© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip unm__umw_: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Levene's Test of Equality of Error Variances™?
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
SkorWarna  Based on Mean 10.001 15 224 =001

Based on Median 3055 15 224 < 001
Based on Median and 3.085 15 133.854 =001
with adjusted df
Based ontrimmed mean 9373 15 224 =001

Tests the null hypothesis that the error variance ofthe dependentvariable is equal across

groups.

a. Dependentvariable: Skor Warna

b. Design: Intercept + Treatment + Day + Treatment * Day

Vs 4 ~

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: SkorWarna

-

Type Il Sum Partial Eta
Saurce of Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model 215 263° 15 14.351 53104 <001 k|
Intercept 2781.204 1 2781.204  10291.681 =001 979
Treatment 197.479 3 65.826 243587 =001 765
Day 446 3 148 550 649 007
Treatment* Day 17.338 9 1.926 7.128 =001 223
Errar 60.533 224 270
Total 3057.000 240
Corrected Total 275.796 238

| SS o USEAN o s Dl NP ) o I e D i

a. R Sguared = 781 (Adjusted R Squared = T6A)
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Descriptive Statistics

DependentVariable: Skor Bentuk

Perlakuan  Hari penyimpanan Mean Std. Deviation N
MO 0 207 1.223 15
Hi 1.27 458 15
10 207 1.163 15
14 1.20 414 15
Total 1.65 a7 60
M1 0 4.80 414 15
Hi 5.00 000 15
10 4.67 488 15
14 493 .258 15
Total 4.85 .360 60
M2 0 360 910 15
i 453 516 15
10 4.20 561 15
14 4.07 .258 15
Total 410 681 60
M3 0 383 704 15
Hi 4.00 .ooo 15
10 3.80 G676 15
14 4.07 .258 15
Total 3.95 502 G0
Total 0 3.60 1.304 G0
Hi 370 1.4589 G0
10 3.68 1.242 G0
14 3.57 1.454 G0
Total 3.64 1.371 240
Levene's Test of Equality of Error Variances®”
Levene
Statistic df df2 Sig.
SkorBentuk  Based on Mean 10.480 15 224 <001
Based on Median 5.927 15 224 =001
Based on Median and 5.927 15 145535 =001
with adjusted df
Based on trimmed mean 9916 15 224 =,001
Tests the null hypothesis that the error variance ofthe dependentvariable is equal across
groups.
a. Dependentvariahle: Skor Bentuk
h. Design: Intercept + Treatment + Day + Treatment * Day
Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariable: Skor Bentuk
Type Il Sum Partial Eta
Source of Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model 3626637 15 24178 62.394 =,001 807
Intercept 3175.537 1 3175537 8194935 =,001 973
Treatment 343.913 3 114.638 2085.8349 =,001 788
T46 3 249 642 589 009
Treatment * Day 18.004 9 2.000 5162 =,001 72
86.800 224 .388
3625.000 240
Corrected Total 449463 239

a. R Squared = 807 (Adjusted R Squared = ,7594)
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Subset
Treatment N
1 2 3

>
= NO 60 1.65
m
= N3 60 3.95
E N2 60 4.10

N1 60 4.85

Sig. 1.000 .188 1.000
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Descriptive Statistics

DependentVariahle: Skor Aroma
Perlakuan  Hari penyimpanan Mean Std. Deviation N
MO 1] 4.53 516 15
i 427 458 15
10 4.47 516 15
14 387 .352 15
Total 4.28 524 G0
M1 1] 413 .352 15
Hi 4.00 .ooo 15
10 467 488 15
14 4.00 535 15
Total 4.20 480 G0
N2 1] 413 .352 15
Hi 4.07 258 15
10 433 488 15
14 387 352 15
Total 410 398 G0
M3 1] 4.27 594 15
Hi 4.00 .ooo 15
10 427 594 15
14 383 458 15
Total 412 4480 G0
Total 1] 4.27 482 G0
Hi 4.08 278 G0
10 4.43 533 G0
14 382 424 60
Total 418 A78 240

Levene's Test of Equality of Error Variances™
Levene
Statistic df df2 Sig.
SkorAroma  Based on Mean 7.199 15 224 =001

Based on Median 2179 15 224 .ooe
Eased on Median and 2178 15  175.664 .ooa
with adjusted df
Based on timmed mean 7.236 15 224 <,001

groups.

a. Dependentvariable: Skor Aroma

b. Design: Intercept + Treatment + Day + Treatment * Day

Tests the null hypothesis thatthe errorvariance of the dependentvariahle is equal across
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Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariahle: Skor Aroma

F Type [l Sum Fartial Eta
. Source of Squares df Mean Square F Sig. Sguared
E'u. Corrected Model 12,9172 15 861 4.622 <,001 236
'E ? Intercept 4183.350 1 4183.350 22453.764 =001 .990
gﬁ Treatment 1.283 3 428 2.296 ove .030
i Day 9.017 3 3.006 16.132 =001 178
[ Treatment* Day 2617 9 .291 1.561 128 .059
Error 41.733 224 186
g Total 4238.000 240
: Corrected Total 54.650 239

a. R Squared = 236 (Adjusted R Squared = 185)
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Descriptive Statistics
Dwepandant Variable  Ekor Takstur

Parfalaan  Harl pamyimpanan B Diawiatlon ]
L . L i
E. i5
i) 1o
14 L
AL &
o 15
=3 15
10 15
1¢ 15
Tata CY
L] 15
El 1
18 i
L 15:
Tatal. &0
i) L
it 15
1 15
it "
Tatal &
Tofal o &0
i )
10 "
14 119 &0
Total 1024 40




mg:a.um edue)
T buaw Buesepg g

_eyaeyer pabap

undede ynjuaq wiejep iui sijn} eAiey yninpes neje ueibeqas yedueqiaduwaw uep ue

| SS o USEAN o s Dl NP ) o I e D i

Levene's Test of Equality of Error Variances®”
Levene
Statistic dft df2 Sig.
Skor Tekstur  Based on Mean 3242 15 224 <001

Based on Madian 1.487 15 224 A1
Based on Median and 1.487 15 185.161 13
with adjusted df
Based on trimmed mean 3143 15 224 =001

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependentvariahle is equal across

groups.

a. Dependent variable: Skor Tekstur

b. Design: Intercept + Treatment + Day + Treatment * Day

V7 4

L

Tests of Between-Subjects Effects

DependentWariahle: Skor Tekstur

-

Type Il Sum Partial Eta
Source of Squares df Mean Sguare F Sig. Squared
Corrected Model 158.762° 15 10.584 25845 =00 B34
Intercept 2528.504 1 2528504 6174254 =00 65
Treatment 143278 3 47760 116.623 =001 B10
Day 2646 &l .ae2 2154 094 028
Treatment* Day 12,837 9 1426 3483 =001 123
Errar 91.733 224 410
Total 2779.000 240
Carrected Total 250.496 239

a. R Squared = 634 (Adjusted R Squared = 609)
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Sum of
Sguares df Mean Square F Sig.
Biodegradable_dayl0  Between Groups 1663.719 3 554573 5.831 .o
Within Groups TE0.870 8 95109
Total 2424588 11
Biodegradable_day20  Between Groups 13680.222 3 4560.074 122526 <,001
Within Groups 287.737 8 rnT
Total 13977.959 11
Biodegradable_day30  Between Groups .00o 3 .00o
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Lampiran 8 Kegiatan Bimbingan Materi

LOGBOOK

KEGIATAN BIMBINGAN MATERI

Nama
NIM

Judul Penelitian

: Nabila Salima Marshanti
2106411042
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: Pengembangan Riodegradable Spoon Berbasis Tepung Biji

Mangka dan Xhontan Cium

Mama Pembimbing - Deli Silvia, M.Sc.
| TANGGAL | CATATAN BIMBINGAN PARAF PEMBIMBING |
10 Februari Blmblu?gm: penentuan judul, rancangan
2075 | penelitian dan meiode penelitian yang i ,}}\ -
akan digunakan,
. Penyusunan Bab | {Pendabuluan) dan
23 Apeil 2625 Bab 11 {Tinjauan Pustaka). @jﬂ\-’
| Evaluasi hasil penulisan Bab [ dan Bab =
16 May 2025 | 11, serla diskusi awal mengenai Bab 111 DJ/Q-_
{Metodologiy, &
Presentasi progress report dan '
28 May 2025 | pembahasan isi Bab 171, Mula | @j}{_
penyusunan sistematika Bab 1] | =
Evaluasi penyusunan Bab 111 dan
3 Jumi 2025 | pengarahan tata cara penulisan Bab [V
sesual panduan. 1 }_}}
Evaluasi metode penelitian dan hasil
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. Koreks dan pembahasan awal hasil D
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15 Jum 2025 | arahan penyusunan bagian akhir D
skripsi. tjl\ -
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